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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Mikrokontroller  AT89C51

Didalam mikrokontroller terdapat beberapa bagian CPU seperti

 ALU, PC, SP, dan register , serta terdapat beberapa bagian yang ditambahkan pada CPU untuk  membentuk sistem  komputer seprti ROM, RAM, parallel  I/O, serial I/O, counter dan rangkaian detak. Mikrokontroller merupakan sebuah sistem komputer lengkap dalam satu keping.

 Mikrokontroller AT89C51 yang digunakan dalam pengendalian sistem penghitung jumlah barang ini termasuk didalam jenis ber-EPROM internal, sehingga lebih memudahkan dalam pemrogramannya ,yang dapat di program ulang . Pemrograman ulang dapat dilakukan maksimal sampai 1000 kali penghapusan .

2.1.1 
Perlengkapan Dasar Mikrokontroller  Jenis AT89C51

Di dalam  mikrokontroller  terdapat  bagian – bagian pokok  yang

harus ada agar dapat serangkaian proses  pengendalian.

1.  CPU

Di dalam setiap mikrokomputer atau mikrokontroller terdapat bagian  pokok  yang terpenting agar dapat melakukan pemrosessan , yaitu sebuah bagian yang merupakan pusat dari seluruh proses yang berjalan pada sistem secara keseluruhan , dan bagian itu disebut dengan  Cntral Processing Unit ( CPU ). CPU mempunyai dua bagian yaitu control unit atau kendali dan ALU ( arithmetic and logic unit ) atau bagian aritmatika dan logika. Unit kendali berfungsi untuk menjalankan proses pengambilan  ( fetching ) instruksi,pengkodean ( coding ) dan melaksanakannya sesuai urutan . Fungsi lain dari kendali adalah mengendalikan aliran informasi pada  bus data dan bus alamat kemudian menerjemahkan dan mengatur sinyal yang dikeluarkan  oleh bus kendali. 

Sedangkan bagian ALU atau bagian aritmatika dan logika berfungsi untuk menjalankan  proses – proses yang memerlukan operasi aritmatika dan logika seperti penjumlahan , pengurangan , pembagian , perkalian operasi AND, OR, dan sebagainya.

2.   Memori 

Di dalam sistem mikrokontroller harus dilengkapi dengan sebuah bagaian yang disebut dengan memori . Memori ini berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan kode – kode baik program maupun data. Memori dapat dibagi dalam tiga jenis , yang utama yaitu : register internal , memori utama , dan memori missal.

Register internal adalah bentuk memori yang paling kecil. Register. Register berfungsi untuk menyimpan sebuah data dalam bentuk biner. Register internal terletak pada bagian ALU untuk menyimpan data yang akan dioperasikan dalam ALU. Kecepatan register internal kurang dari 100ns.Jenis memori yang kedua adalah memori utama berfungsi untuk menyimpan sementara data yang akan,dan sudah di olah oleh bagian CPU.

Jenis memori yang ketiga adalah memori massal. Memori massal digunakan sebagai tempat penyimpanan data yang sifatnya lebih permanen. Hal tersebut dikarenakan sifat kapasitasnya yang paling besar daripada jenis memory yang lainya.

3.   Masukan / Keluaran ( I/O )

Peranti I/O atau Input/Output harus ada didalam sistem mikrokontroller. Peranti I/O atau peripheral merupakan jalur – Jalur yang tersedia untuk digunakan sebagai penghubung antara sistem mikrokontroller dengan dunia nyata. Pada Mikorokontroller terdapat dua macam I/O yaitu jenis serial dan parallel.

2.1.2
Arsitektur AT89C51

Susunan bagian dalam sistem mikrokontroller dan diagram pin  AT89C51 

 dapat diamati pada Gambar 2.1
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Gambar 2.1 Arsitektur mikrokontroller AT89C51
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Gambar 2.2 Diagram Pin AT89C51

Adapun penjelasan untuk masing-masing pin mikrokontroler ini adalah sebagai berikut : 

1.  VCC
     Merupakan masukan sumber tegangan.

2.  GND
      Sebagai Ground atau pentanahan

3.  RST
Masukan sinyal transisi rendah ke tinggi dari kaki ini  akan mereset AT89C51. Masukan reset, kondisi '1' selama 2 siklus mesin selama osilator berkerja akan mereset mikrokontroler yang bersangkutan.

4.   ALE / PROG
Keluaran ALE  atau  Adreess  Latch  Enable  menghasilkan  pulsa-pulsa  untuk memancing byte rendah (low byte) alamat selama mengakses memori ekstemal. Kaki ini juga berfungsi sebagai masukan pulsa program (the program pulse input) atau PROG  selama pemrograman flash. Pada operasi normal, Ale akan berpulsa dengan laju 1/6 dari frekuensi kristal dan dapat digunakan sebagai pewaktuan (timing) atau pendetakan (clocking) rangkaian eksternal. Catatan, ada satu pulsa yang dilompati selama pengaksesan memori data eksternal.

Jika dikehendaki, operasi ALE bisa dimatikan dengan cara mengatur bit 0 dari SFR lokasi 8Eh. Jika isinya '1', ALE hanya akan aktif selama dijumpai instruksi MOVX atau MOVC. Selain itu, kaki ini akan secara lemah di-pulled high. Mematikan bit ALE tidak akan ada efeknya jika mikrokontroler mengeksekusi program secara eksternal.

5.   PSEN
Program Store Enable merupakan sinyal baca untuk memori program eksternal. Saat mikrokontroler keluarga 51 menjalankan program dari memori ekstemal, PSEN akan diaktifkan dua kali per siklus mesin, kecuali dua aktivasi PSEN  dilompati (diabaikan) saat menggakses memori data eksternal.

6.   EA / Vpp
External Access Enable. EA  harus selalu dihubungkan ke ground, jika mikrokontroler akan mengkseksusi program dari memori ekstemal lokasi 0000h hingga FFFFh. Selain dari itu, EA hams dihubungkan ke Vcc agar mikrokontroler mengakses program secara internal. Kaki ini juga berfungsi menerima tegangan 12 volt (Vpp) selama pemrograma flash, khususnya untuk tipe mikrokontroler 12 volt Vpp (yaitu dengan kode 1C AT89C51/52 xxxx, sedangkan yang berkode AT89C51/52 xxxx-5, menggunakan tegangan 5 volt Vpp).

7.   P1.0-P1.7

Merupakan port I/O 8 bit dua arah. Port I ini juga dipakai untuk alamat rendah selama pemrograman flash dan pengujian.

8.   P3.0-P3.7

Merupakan port masukan/keluaran 8 bit dua arah. Port I ini juga dipakai untuk alat rendah selama pemograman flash dan pengujian. Port ini juga sebagai port spesial seperti ditunjukan dalam tabel 2.1 berikut.                         

Tabel 2.1 Fungsi alternatif port 3
	Kaki
	Fungsi Alternatif

	P3.0
	RXD (Port masukan serial)

	P3.1
	TXD (Port keluaran serial)

	P3.2
	INT0 (Interupsi eksternal 0)

	P3.3
	INT1 (Interupsi eksternal 1)

	P3.4
	T0 (Masukan pewaktu/pencacah 0 eksternal)

	P3.5
	T1 (Masukan pewaktu/pencacah 1 eksternal)

	P3.6
	WR (Sinyal tanda baca memori data eksternal)

	P3.7
	RD (Sinyal tanda tulis memori data eksternal)


9.   P2.0-P2.7

Fungsi port ini adalah sebagai port I/O 8 bit dua arah, kemudian port ini juga dipakai untuk alamat tinggi selama pengambilan/pengaksesan memori data atau memori program eksternal. Dalam pemrograman flash dan pengujian, sebagian port 2 ini dipakai sebagai alamat tinggi dan pengendali sinyal.

10. P0.0-P0.7

Fungsi port ini adalah sebagai port pararel 8 bit dua arah. Port ini dapat juga digunakan untuk memultipleks alamat/data bus rendah selama pengaksesan program ekstemal dan data eksternal. Dalam pemrograman flash dan pengujian, port ini dipakai untuk masukan dan keluaran kode byte.

11. Xtal 1

Masukan ke pembalik penguat osilator dan masukan ke rangkaian clock  internal.

12.Xtal 2

               Keluaran dari pembalik penguat osilator.

2.2
Organisasi Memori
[image: image3.emf] Mikrokontroler AT89C51 mempunyai ruang alamat memori program dan memori data yang terpisah. Pemisahan ini memperbolehkan memori data diakses dengan alamat 8 bit,  dengan  demikian  dapat  disimpan  dan  dimanipuisi  oleh  CPU  8  bit.  Namun demikian alamat memori data 16-bit bisa juga dihasilkan melalui register DPTR (Data  Pointer) seperti gambar 2.3. berikut ini.

Gambar 2.3 Pemetaan memori
         Gambar 2.3 memperlihatkan struktrur memori AT89C51. dalam memori program setelah reset, CPU memulai eksekusi dari lokasi 0000H. Berdasar gambar 2.2, memori program dapat berada dalam flash ROM atau dalam memori eksternal. Bila  EA dihubungkan ke VCC akses dimulai dari memori internal 4 Kbyte (0000H sampai 0FFFH) kemudian mulai alamat 1000H sampi FFFFH pada memori eksternal. Bila EA dihubungkan ke ground maka intruksi langsung dari memori. 

         Gambar 2.2. menampilkan ruang memori data internal dan eksternal yang tersedia dalam AT89C51. Berdasar gambar tersebut dapat menentukan RAM eksternal hingga 64 Kbyte. Alamat memori data internal selalu 8 bit, jadi hanya mampu mengalamati sampai 256 byte saja, tetapi dengan mode pengalamatan dapat mengakomodasi sampai 384 byte. Untuk AT89C51 hanya bisa mengalamati 128 byte RAM internal, dan 128 byte register fungsi khusus (Special Function Register, SFR), seperti diperlihatkan tabel 2.2 tentang denah memori data.

Tabel 2.2 Denah memori data

	 $00
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7

	 $08
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7

	 $10
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7

	 $18
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4
	R5
	R6
	R7

	 $20


	Bit No

$00..$07
	Bit No

$08..$4F
	Bit No

$10..$17
	Bit No

$18..$1F
	Bit No

$20..$27
	Bit No

$28..$2F
	Bit No

$30..$37
	Bit No

$38..$3F

	 $28
	Bit No

$40..$47
	Bit No

$48..$4F
	Bit No

$50..$57
	Bit No

$58..$5F
	Bit No

$60..$67
	Bit No

$68..$6F
	Bit No

$70..$77
	Bit No

$78..$7F

	 $30

 $7F
	Memori untuk keperluan umum sebanyak $50 (80) byte

Dengan nomor memori $30..$7F

	 $80

 $FF
	Special Function Register (SFR)

Dengan nomor memori $80..$FF


Tabel 2.2 memperlihatkan peta SFR mikrokontroler AT89C51. SFR adalah salah satu daerah RAM di dalam AT89C51, seperti diperlihatkan dalam tabel 2.3 pada area tersebut  tidak  semuanya   dipakai,   apabila   dilakukan   usaha   pembacaan   akan menghasilkan data acak, maka sebaiknya tidak memakai alamat SFR yang tidak dipakai tersebut untuk menghindari hal-hal yang tak terduga. Berikut ini dibahas secara singkat fungsi dari masmg-masing register dalam SFR seperti pada Tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3 Peta register khusus

	$80
	
	SP
	DPL
	DPH
	
	
	
	PCON
	$87

	$88
	TCON
	TMOD
	TLD
	TL1
	TH0
	TH1
	
	
	$8F

	$90
	PI
	
	
	
	
	
	
	
	$97

	$98
	SCON
	SBUF
	
	
	
	
	
	
	$9F

	$A0
	
	
	
	
	
	
	
	
	$A7

	$A8
	IE
	
	
	
	
	
	
	
	$AF

	$B0
	P3
	
	
	
	
	
	
	
	$B7

	$B8
	IP
	
	
	
	
	
	
	
	$BF

	$C0
	
	
	
	
	
	
	
	
	$C7

	$C8
	
	
	
	
	
	
	
	
	$CF

	$D0
	PSW
	
	
	
	
	
	
	
	$D7

	$D8
	
	
	
	
	
	
	
	
	$DF

	$E0
	ACC
	
	
	
	
	
	
	
	$E7

	$E8
	
	
	
	
	
	
	
	
	$EF

	$F0
	B
	
	
	
	
	
	
	
	$F7

	$F8
	
	
	
	
	
	
	
	
	$FF
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                    Dapat di nomori dengan nomor bit 

1.  ACC (Accumulator). Register ini digunakan sebagai penyimpan data         sementara, di dalam pemograman intruksinya mengacu sebagai register A.

2. B Register  ini  digunakan  selama  operasi  perkalian,  pembagian,  dan   untuk membantu accumulator.

3. IP (Interupt Priority). Merupakan register untuk memilih prioritas interupsi  yang diutamakan..

4. PSW (Program Status Word). Berisi bit-bit status yang berkaitan dengan     kondisi CPU pada saat itu.

5. P0, PI, P2, dan P3. Merupakan  register  pengunci-pengunci    (Latches} yang digunakan untuk menyimpan data yang akan dibaca  atau ditulis dari/ke port, untuk masing-masing port 0,1, 2 dan 3.

6.   IE  (Interupt  Enable).   Merupakan  register  8  bit  untuk  mengaktifkan atau  menonaktifkan interupsi. 

7. TH0, TH1, TL0, dan TL1. Pasangan register TH0, TL0 dan TH1, TL1     merupakan register pencacah dalam pewaktuan. 

8. SBUF (Serial Data  Buffer).  Register ini  sebenamya merupakan 2  register yang terpisah, yaitu penyangga pengirim  (transmit buffer)  dan penyangga penerima (recover buffer). Pada saat  data disalin  ke  SBUF,  maka  data  sesungguhnya dikirimkan ke penyangga pengirim dan sekaligus mengawali transmisi data serial, dan pada saat data disalin dari SBUF, maka sebenamya data tersebut berasal dari penyangga penerima.

9. TMOD (Timer  Mode)  dan  TCON  (Timer  Control).  Merupakan       register   yang digunakan untuk mengatur timer 0 dan timer 1. 

10. SP (Stack Pointer).  Merupakan register dengan panjang 8-bit  digunakan untuk proses simpan dan ambil. Walau stack (tumpukan) bisa menempati lokasi dimana saja dalam RAM, register SP akan diinisialisasikan di 07H setelah RESET, hal ini menyebabkan stack berada pada lokasi 08H.

11. DPL dan DPH  (Data  Pointer).  Merupakan  register yang  mampu  menyimpan alamat 16-bit. Dapat dimanipulasi sebagai register 16-bit atau 2 register 8-bit.

12. SCON (Serial Port Control).  Register ini  mengandung bit-bit pemilihan  mode kerja port serial.

13. PCON (Power  Control).  Register ini  dipakai  untuk mengatur pemakaian  daya mikrokontroler dengan cara menidurkan (idle) mikrokontroler tersebut, 

sehingga memerlukan arus kerja yang sangat kecil. Salah satu bit dalam PCON digunakan untuk mengatur laju transmisi (baud rate).

2.3 Pemrograman Mikrokontroler AT89C51
Bahasa assembly merupakan bahasa tingkat rendah. Bahasa assembly juga merupakan bahasa yang sering disebut dengan sebutan bahasa mesin, dikarenakan merupakan bahasa yang menjembatani antara hardware yang satu dengan hardware yang lainnya sehingga bisa melakukan sebuah interaksi. Perangkat lunak digunakan sebagai pengendali kerja perangkat keras yang dibuat sehingga perangkat keras tersebut bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Perangkat lunak melakukan identifikasi terhadap alat dengan melakukan inisialisasi. Hal ini dilakukan agar alat yang terpasang dikenali oleh komputer. 
Bahasa C merupakan salah satu bahasa pemrograman yang sering dipakai untuk pemrograman mikrokontroller. Bahasa C untuk mikrokontroller mempunyai bentuk dan struktur yang sama dengan bahasa C yang biasa digunakan untuk pemrograman database. Akan tetapi program dalam mikrokontroller berupa kalang tak terbatas (perulangan yang tidak pernah berakhir) sehingga pernyataan perulangan berkalang digunakan yang mana pernyataan tersebut jarang sekali digunakan dalam pemrograman database.

Untuk meng-kompile program yang telah dibuat, penulis menggunakan compiler SDCC (Small Device C Compiler). Compiler  ini merupakan freeware sehingga kemampuannya tidak dibatasi dan mendukung platform mikrokontroller yang banyak sehingga dengan hanya menuliskan satu program maka program dapat digunakan untuk banyak mikrokontroller dengan melakukan beberapa penyusuaian register.
2.4 Penampil ( LCD ) 

LCD dalam hal ini digunakan untuk menampilkan hasil olahan dari

Mikrokontroller yang berupa data kecepatan .Dalam rangkaian penghitung jumlah barang ini menggunakan LCD matriks 2 x 16 LMB 162. Penginisialisasian LCD diperlukan supaya LCD dapat digunakan untuk menampilkan hasil pendeteksian  sensor yang dikirim oleh mikrokontroller . 

2.5 Sensor

Pada rangkaian sistem penghitung barang menggunakan  dua buah

sensor ( sensor T dan sensor R )  pada konveyor , dan penempatan sensor harus tepat,  dalam hal ini dimaksudkan ke akuratan pemasangan sensor . 

2.6 
Driver

Rangkaian ini berfungsi  untuk memberi penguatan tegangan agar dapat  

Menentukan besar tegangan yang keluar. Rangkaian ini terdiri darai sebuah IC 74LS14 yang berfungsi sebagai gerbang logika hex inverting chmitt trigger . Untuk penguatan tegangan digunakan rangkaian transistor yang berfungsi sebagai amplifier
2.7
Motor DC

Pada sistem penghitung barang ,  menggunakan  motor dc 12 v ,  yang 

berfungsi  sebagai penggerak konveyor, dalam hal ini  menggunakan jenis Motor  yang biasa dipakai dalam mobil ( Motor Wiper ).
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